BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari laporan ini menunjukkan bahwa

proses pembuatan katalog anotasi karya stensil di tembok Anagard melalui
beberapa tahap penting. Tahapan tersebut meliputi:

1.

o

© o NG

Melakukan wawancara awal dengan Anagard selaku seniman utama.
Menghimpun data berupa arsip visual dan teks.

Mengelompokkan data berdasarkan kategori karya.

Melakukan wawancara lanjutan dengan Anagard untuk melengkapi data
visual.

Menyusun seluruh data menjadi konten katalog anotasi.

Merancang desain katalog.

Menentukan bentuk kemasan katalog.

Melakukan validasi akhir dengan seniman dan Dosen Pembimbing.
Mencetak katalog dalam bentuk buku fisik.

. Mengemas katalog anotasi yang telah selesai dicetak.

Dalam proses penciptaan katalog anotasi ini, sejumlah aspek teknis dan

konseptual telah dievaluasi guna memastikan ketepatan, kebermaknaan, dan
keberlanjutan dari karya arsip yang dihasilkan. Evaluasi dilakukan pada
tahapan berikut:

1.

Pemilihan karya Anagard yang dikatalogkan mempertimbangkan
autentisitas, keberadaan fisik, serta keterwakilan tematik. Tantangan
muncul ketika beberapa karya sudah tertimpa oleh karya lain atau dihapus,
sehingga hanya dapat dilacak melalui dokumentasi sekunder atau arsip
daring. Oleh karena itu, validasi visual dan wawancara menjadi metode
pendukung penting.

Sebagian karya berada di ruang yang sulit diakses atau telah berubah
fungsi (misalnya tembok sudah dicat ulang atau bangunan sudah berganti
pemilik). Hambatan ini mengakibatkan dokumentasi lapangan tidak dapat
dilakukan secara menyeluruh di setiap lokasi.

Sebagai street art yang bersifat temporer dan non-komersial, banyak karya
Anagard yang tidak terdokumentasi secara resmi. Penulis mengalami
kesulitan dalam menemukan metadata karya (judul, tahun, kolaborator,
dan konteks) sehingga diperlukan proses rekonstruksi informasi melalui
pengumpulan narasi lisan.

Tiap entri katalog disusun berdasarkan struktur tetap: judul karya, tahun
penciptaan, lokasi, media, dan ukuran. Namun, tidak semua karya
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memiliki dokumentasi awal yang lengkap. Hal ini menyebabkan adanya
variasi kedalaman pada setiap anotasi.

Kemasan katalog didesain menyerupai street kit, menggunakan kertas
daur ulang dan material kraft yang memberikan kesan mentah dan urban.
Pilihan ini cukup tepat secara konseptual, namun dari sisi ketahanan fisik,
kemasan mudah rusak jika tidak ditangani dengan hati-hati. Evaluasi
menyarankan adanya lapisan pelindung tambahan atau opsi kemasan
alternatif yang lebih tahan lama.

Katalog bersifat cetak, namun juga dirancang untuk dapat dikembangkan
ke versi digital agar lebih mudah diakses masyarakat luas. Hal ini penting
mengingat konteks karya street art yang publik dan inklusif.

Hasil akhir katalog anotasi ini sebagai berikut:

1.

Katalog anotasi ini memuat arsip karya stensil di tembok Anagard sejak
tahun 2015-2023.

Jumlah karya yang dimuat dalam katalog anotasi ini yaitu 201 karya.
Karya stensil diklasifikasi menjadi; karya lokal 158 karya dan karya
internasional 43 karya.

Bentuk arsip yang dimuat dalam katalog anotasi ini berupa arsip visual
dan arsip tekstual melalui berita online.

Katalog anotasi ini disusun dengan daftar isi, pengantar.
statement/pernyataan seniman, profil seniman, bibliografi, skema arsip,
karya tahun 2015-2023, karya internasional tahun 2015-2018, residensi,
penghargaan, solo exhibition, group exhibition, direct and curation, foto
proses berkarya, indeks data alfabetis, indeks data pertahun, kolofon dan
penutup. 109

Katalog anotasi ini dibuat menjadi dua bentuk; cetak dan soft file dalam
bentuk flashdisk.

Katalog berukuran 20x20 cm dengan warna dasar sampul putih serta satu
karya Anagard dan dicetak dengan hardcover dan laminasi doff.
Kemasan katalog dibuat dengan bahan mdf, di bagian depan di cutting
dengan logo Anagard. di sisi Kiri dibuat tidak tertutup agar mudah
memasukkan dan mengeluarkan buku katalog.

B. Saran

1.

Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Disarankan untuk mencari seniman street art, karena masih minimnya
katalog anotasi dengan objek penciptaan seniman tersebut.

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meningkatkan ketelitian, baik
dari segi kelengkapan karya maupun proses pencarian data.
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2. Bagi Anagard
a. Disarankan untuk melakukan dokumentasi proses pengkaryaan; dari
ide penciptaan sampai selesai menggambar agar dapat menunjang
kelengkapan dan menjadi arsip di kemudian hari.
b. Penyimpanan arsip foto beserta data karya lebih diperhatikan dan
diklasifikasi agar memudahkan proses pencarian data

3. Bagi Masyarakat

a. Sangat dianjurkan agar tiap individu memiliki kesadaran yang lebih
tinggi untuk terlibat aktif dalam upaya pelestarian dan pengarsipan data
serta koleksi pribadi mereka. Partisipasi ini dapat diwujudkan melalui
keterlibatan langsung dalam proses dokumentasi dan pengumpulan
informasi penting.

b. Masyarakat juga disarankan untuk menjaga keberlangsungan arsip
pribadi dengan melakukan digitalisasi secara rutin serta membuat
salinan cadangan (backup) data. Langkah ini bertujuan untuk
meminimalisir risiko kehilangan informasi akibat kerusakan fisik atau
faktor teknis lainnya.
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